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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian  

Islam merupakan agama Allah Swt., yang bersifat menyeluruh. Islam 

memberikan pedoman yang tegas dan dinamis dalam berbagai perspektif 

kehidupan kapan saja dan juga pada berbagai situasi, di sisi lain juga mampu 

menghadapi dan memberikan jawaban dari segala tantangan pada setiap 

zaman (Antonio, 2001: 4). Islam memiliki beberapa ajaran yang menjunjung 

kedermawanan dan kepedulian sosial yang memiliki fungsi mengentaskan 

permasalahan ekonomi salah satu diantaranya adalah zakat. Pada 

implementasinya sepanjang sejarah, praktik kedermawanan islam ini telah 

mampu mengantarkan umat Islam pada masa kejayaan dimana kemiskinan 

dapat teratasi secara menyeluruh (Hayeeharasah & Ropha, 2013: 2-7).  

Dalam Al Qur'an Allah menyejajarkan kata zakat setelah kata iman 

dan shalat hal ini menunjukan merupakan manifestasi dari keyakinan setiap 

muslim yang berfungsi untuk memecahkan masalah ekonomi yang 

berlandaskan Al-Qur'an sebagai sumber moral dalam pelaksanaannya. Jadi 

apabila seorang muslim mununaikan zakat berarti ia menjaga dan mempererat 

hubungannya dengan Allah (hablum minallah) dan juga memperkuat 

hubungan antar sesama manusia (hablum minannas). 
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Dalil Alqur’an sebagai landasan pentingnya menunaikan zakat 

tercantum dalam Surat Al-Baqarah ayat 110: 

 
َّ

دُوْهُ عِنْدَ االلهِۗ  اِن ِ
َ
 ٍ

ْ َ نْ  مْ مِّ
ُ
سِك

ُ
نْف

َ
ِ مُوْا  دِّ

َ
وةَۗ  وَمَا تُق

ٰ
تُوا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
 وَا

 ٌ ْ  بَصِ
َ

وْن
ُ
  االلهَ بِمَا تَعْمَل

Artinya:  

“Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Segala kebaikan yang 
kamu kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di 
sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh pusat kajian strategis BAZNAS 

pusat, potensi zakat di Indonesia mencapai Rp 327 triliun per tahun yang 

berasal dari zakat penghasilan, jasa pertanian, perkebunan, peternakan, dan 

sektor lainnnya. Pada tahun 2021 zakat yang dapat dihimpun mencapai Rp 17 

triliun. Hal ini menunjukan bahwa dari potensi zakat yang ada, masih banyak 

dana zakat yang belum terhimpun secara optimal padahal zakat merupakan 

salah satu potensi penggerak pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Rosana, 

2022).  

Dari permasalahan di atas, ada tiga penyebab rendahnya 

penghimpunan dana zakat di Indonesia. Pertama, Tinngkat kesadaran 

muzakki yang begitu rendah untuk membayar zakat, rendahnya kepercayaan 

masyarakat terhadap organisasi pengelola zakat, baik yang bersifat 

Government Organization (BAZNAS) maupun yang Non-Government 

Organization (LAZ) dan juga perilaku muzakki yang masih berorientasi 

jangka pendek, desentralistis, dan interpersonal. Kedua, sumber utama zakat 
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terkonsentrasi pada beberapa jenis zakat tertentu, seperti zakat fitrah dan 

zakat profesi. Ketiga, masih rendahnya insentif bagi wajib zakat untuk 

membayar zakat. Namun demikian, sampai saat ini keadaan belum berubah 

banyak (Ascarya & Yumanita, 2018:1-2).  

Dengan kondisi strategis negara Indonesia yang notabene negara 

dengan mayoritas penduduknya umat islam tentunya permasalahan tersebut 

seharusnya dapat diminimalisir. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 

dalam hal meningkatkan partisipasi dan kesadaran ummat untuk menunaikan 

zakat melalui lembaga terkait atau minimal menjaga jumlah muzakki yang 

ada dengan memperhatikan perspektif muzakki sebagai orang yang 

menunaikan zakat. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat untuk menunaikan zakat adalah lewat pemasaran.  

Pemasaran atau marketing adalah proses sosial dan manajerial di 

mana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka 

dengan menciptakan, menawarkan, dan bertukar sesuatu yang memiliki value 

satu sama lain (Abdullah & Francis, 2021:14). Dengan adanya pemasaran 

atau marketing zakat diharapkan muzakki sebagai target pemasaran zakat itu 

sendiri dapat lebih memahami esensi zakat dan juga adanya pemenuhan 

keinginan dan kebutuhan muzakki yang berkaitan dengan menunaikan zakat. 

Salah satu lembaga yang saat ini ikut berperan dalam mewujudkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat adalah lembaga pengelola zakat. Di dalam 

UU No. 38 Tahun 1999 telah diatur lembaga yang mengelola zakat, yakni 

Badan Amil Zakat yang bersifat Government Organization dan yang kedua 
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adalah lembaga yang bersifat Non-Government Organization yang ditetapkan 

pemerintah sebagai Lembaga Amil Zakat. Kemudian pada tanggal pada tahun 

2011 disahkan UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang 

menyempurnakan peraturan sebelumnya yakni UU Nomor 39 Tahun 1999 

yang kemudian menguatkan bahwa dalam otoritas utama dalam pelaksanaan 

pengelolaan zakat di Indonesia adalah pemerintah, melalui Kementerian 

Agama.  

Pada Pasal 3 tertera bahwa pengelolaan zakat sebagai upaya 

peningkatan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 

meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan ekonomi umat 

dan pengentasan kemiskinan. Dengan kata lain pemerintah telah 

memfasilitasi terciptanya pendistribusian dan pengelolaan zakat yang dapat 

menunjang aspek ekonomi masyarakat. (Ridho & Wasik, 2020: 9). Regulasi-

regulasi yang telah diberlakukan ini menunjukan bahwa pemerintah telah 

melakukan upaya memperkuat Lembaga Amil Zakat dengan tugas dan fungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah yang diharapkan 

mampu menjadi pelopor nasional dalam pengelolaan zakat sehingga tercipta 

metode zakat yang terintegrasi antar organisasi terkait lainnya dalam upaya 

memperbaiki taraf ekonomi negara.  

Keberadaan LAZ telah tersebar di indonesia dengan berbagai macam 

program unggulan yang dikembangkan dalam pengelolaan zakat. Salah satu 

LAZ yang cukup dikenal saat ini adalah LAZ Daarut Tauhiid Peduli atau 

biasa disingkat DT Peduli.  LAZ Nasional Daarut Tauhiid Peduli adalah 
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lembaga non profit yang bergerak di bidang penghimpunan pengelolaan dana 

ZISWAF yang kemudian dana tersebut disalurkan kepada penerima manfaat 

dalam bentuk program pelayanan dan pemberdayaan di bidang ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, dakwah dan sosial kemanusiaan. Prioritas utama saat 

ini adalah meningkatkan kekuatan ekonomi bagi masyarakat sehingga dapat 

mewujudkan kemandirian masyarakat secara bersama-sama. 

 Sebagai bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid yang didirikan pada 

tanggal 16 Juni 1999 oleh KH. Abdullah Gymnastiar lembaga ini memiliki 

visi menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanah, 

profesional, akuntabel dan terkemuka dengan daerah operasi yang merata. 

Dalam perjalanannya, Daarut Tauhiid Peduli ini mendapat atensi dari 

pemerintah sehingga yayasan ini ditetapkan menjadi Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK Menteri Agama No 257 Tahun 2016 

pada tanggal 11 Juni 2016 yang diperbaharui dengan SK Menteri Agama No 

403 Tahun 2022 pada tanggal 19 April 2022. Lembaga ini dapat dikatakan 

cukup cepat mendapatkan legalitas LAZNAS. 

 DT Peduli memiliki beberapa program diantaranya Peduli Ekonomi, 

Peduli Kemanusiaan, Peduli Kesehatan, Peduli Pendidikan, Program 

Penghapus Riba dan Pilar Dakwah. DT Peduli juga memiliki website 

ZISWAF yang memungkinkan para muzakki untuk menunaikan ZISWAF 

secara online lalu dalam website ini dapat dilihat secara real time tanggal dan 

nominal donasi yang juga disertai dengan nama donatur.  Dari website ini 
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dapat dilihat bahwa terdapat banyak muzakki yang menunaikan zakat di 

lembaga ini sehingga program-program dapat berjalan dengan baik.  

Lembaga ini memberikan tranparansi informasi lewat websitenya 

dimana terdapat laporan keuangan akhir tahun dan jumlah perolehan dana 

zakat. DT Peduli juga memiliki banyak kantor cabang yang tersebar 

diberbagai daerah di Indonesia yang memberikan gambaran bahwa banyak 

muzakki yang berpartisipasi dalam menunaikan ZISWAF terutama zakat di 

lembaga ini.  Dari hasil wawancara dengan Bapak Kevin Adhytama selaku 

Head of Marketing Strategy, perolehan dana ZISWAF oleh DT Peduli pada 

tahun 2022 sendiri penghimpunan zakat mencapai lebih dari Rp. 100 milyar.  

Dalam praktiknya departemen marketing selalu beriringan dengan 

departemen fundraising yang sebelumnya telah berkoordinasi dengan 

departemen program sehingga pemasaran zakat dapat lebih terintegrasi dan 

optimal. Dengan berbagai langkah pemasaran yang telah dilakukan LAZ DT 

Peduli tentunya ada manajemen marketing atau pemasaran yang baik untuk 

menarik minat masyarakat menjadi muzakki dan hal tersebut tentunya 

memiliki implikasi terhadap jumlah partisipasi muzakki yang ada.  

Pada Halaman berikutnya terdapat data awal jumlah transaksi donatur 

yang termuat di website Lembaga Amil Zakat DT Peduli dari tahun 2016 

hingga sekarang dan laporan keuangan 2019. 
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Tabel 1 Donatur Yang Berdonasi Online Pada Oktber 2022 

 

Gambar 1. 1 Laporan Keuangan Tahun 2019 

 

Sumber: https://dtpeduli.org/ 
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Untuk meningkatkan partisipasi dan kesadaran ummat juga menjaga 

loyalitasnya untuk menunaikan zakat diperlukan manajemen marketing zakat 

yang baik. Manajemen marketing adalah proses yang mencakup analisis, 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan juga mencakup barang, jasa serta 

gagasan; berdasarkan pertukaran dan tujuannya adalah memberikan kepuasan 

bagi pihak yang terlibat (Abdullah & Francis, 2021:22). Dalam menyusun dan 

mendesain strategi marketing, lembaga zakat harus mampu mengetahui dan 

memahami keinginan muzakki untuk berzakat dalam hal ini adalah 

menghadirkan program-program juga pemasaran yang berkualitas. Hal ini 

bertujuan agar dapat menggugah hati muzakki sehingga dapat meningkatkan 

partisipasi muzakki dalam menunaikan zakat. 

Salah satu program Lembaga Amil Zakat DT Peduli yang berhubungan 

langsung dengan muzakki adalah program TimSil atau Tim Silaturahmi. Tim Sil 

disini akan berhubungan langsung dengan para muzakki atau donatur dari 

lembaga ini untuk kemudian melakukan monitoring dan juga menginformasikan 

segalah hal yang berkaitan dengan program DT Peduli yang dibekali juga oleh 

tools marketing dalam praktiknya juga para donatur dapat berpartisipasi pada 

program-program tertentu seperti penyaluran zakat dan pelatihan marketing. 

Berdasarkan hal tersebut, Lembaga Amil Zakat DT Peduli memiliki 

manajemen marketing zakat yang baik sehingga dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam menunaikan zakat. Selain itu, pengelolaan zakat merupakan 

salah satu ranah dari Jurusan Manajemen Dakwah sehingga diperlukan 

pengetahuan dan pemahaman yang baik untuk selanjutnya dikembangkan dan 



9 
 

 

diteliti dalam upaya menambah wawasan dan pengembangan jurusan terutama 

mahasiswa konsentrasi zakat. Dengan adanya manajemen marketing yang baik 

dari LAZ DT Peduli menjadikan peneliti memilih lembaga ini untuk menjadi 

objek penelitian.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian ini difokuskan pada 

aspek manajemen marketing zakat di LAZ Daarut Tauhiid Peduli yang 

meliputi proses analisis, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dan hal-

hal yang dapat menghambat dan mendukung LAZ Daarut Tauhiid Peduli 

dalam implementasi manajemen marketing zakat dalam meningkatkan 

partisipasi muzakki. Hal tersebut memberikan gambaran kepada Peneliti 

untuk mengembangkan dan merumuskan fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep manajemen marketing zakat di Lembaga Amil Zakat 

Daarut Tauhiid Peduli Kota Bandung? 

2. Bagaimana implementasi manajemen marketing zakat di Lembaga Amil 

Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Bandung? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen 

marketing zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Daarut 

Tauhiid Peduli Kota Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep manajemen marketing zakat di Lembaga Amil 

Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui impelementasi manajemen marketing zakat di 

Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Bandung 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi manajemen marketing zakat yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Kota Bandung 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:  

1. Kegunaan Teoritis 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan 

pengetahuan, pemahaman dan pemikiran yang merniliki manfaat 

untuk perkembangan marketing zakat, khususnya tentang marketing 

zakat dalam meningkatkan partisipasi muzakki dalam menunaikan 

zakat. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di ranah 

Manajemen Dakwah.  

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi Peneliti mengenai 

marketing zakat dalam pengaruhnya terhadap menigkatkan partisipasi 

muzakki dalam menunaikan zakat.  
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3. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

koreksi dan evaluasi bagi LAZ DT Peduli dalam upaya 

optimalisasi manajemen marketing zakat dan program zakat 

sehingga semakin bermanfaat bagi muzakki. 

b. Penelitian ini dihrapkan mampu memberikan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi masyarakat dari aspek marketing zakat dalam 

lingkup meningkatkan partisipasi muzakki dalam menunaikan 

zakat serta bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi penelitian ini 

mampu memberikan sumbangsih pemikiran bagi kemajuan 

pembelajaran dan proses perkuliahan di kelas, utamanya bagi 

mahasiswa konsentrasi Zakat. 

E. Hasil Penelitian Yang Terdahulu 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Rafika Tri Nur'aini (2022) 

Progtam Studi Manajemen Dakwah dengan judul “Strategi Fundraising 

Dana Wakaf Produktif dalam Meningkatkan Kepercayaan Wakif 

(Penelitian Deskriptif di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Hilal Kota 

Bandung)”. Dalam tulisannya dijelaskan bahwa strategi fundraising LAZ 

Al-Hilal Kota Bandung ini terdiri atas tiga proses yaitu formulasi strategi 

berupa pengembangan misi yang disertai dengan analisis lingkungan yang 

baik secara internal maupun eksternal, penetapan tujuan, strategi serta 

kebijakan. Selanjutnya adalam implementasi strategi berupa program-

program yang dibantu anggaran yang ada serta prosedur pada tahap 


